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ABSTRAK  

 

Agita Hany Talia. NIM: 2108207003. Perbandingan Hisab Waktu Shalat Di Wilayah 

Dataran Tinggi Dan Dataran Rendah Kabupaten Cirebon Perspektif  Ilmu Falak . 

Penentuan waktu sholat dalam ilmu falak sangat bergantung pada posisi Matahari 

dan faktor geografis seperti lintang tempat, deklinasi, serta ketinggian lokasi. Perbedaan 

ketinggian antara dataran tinggi dan dataran rendah berpotensi memengaruhi hasil 

perhitungan karena adanya perbedaan tinggi ufuk pengamat. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil hisab waktu sholat di wilayah dataran tinggi (Desa Beber) dan 

dataran rendah (Desa Gebangmekar) di Kabupaten Cirebon serta menganalisis faktor 

astronomis yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif-analitis dengan teknik studi 

dokumentasi dan analisis perhitungan hisab. Data utama mencakup koordinat geografis 

dan parameter astronomis di dua lokasi penelitian, yaitu Desa Beber dengan ketinggian 

sekitar 400 mdpl dan Desa Gebangmekar dengan ketinggian 14 mdpl. Analisis difokuskan 

pada perbandingan hasil hisab waktu sholat di kedua titik tersebut untuk melihat 

signifikansi perbedaan yang muncul akibat perbedaan elevasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan waktu sholat, terutama pada waktu 

Subuh dan Maghrib, di mana wilayah dataran tinggi mengalami terbit Matahari lebih awal 

dan terbenam lebih lambat. Hal ini disebabkan oleh faktor ketinggian tempat yang 

mengubah posisi ufuk pengamat serta pengaruh refraksi atmosfer. Disimpulkan bahwa 

ketinggian tempat merupakan variabel krusial dalam akurasi hisab, sehingga kajian ini 

berkontribusi penting bagi pengembangan ilmu falak dalam memahami pengaruh 

geografis terhadap ibadah. 

Kata kunci: Ilmu Falak, Hisab Waktu Sholat, Ketinggian Tempat, Dataran Tinggi, Dataran 

Rendah. 
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ABSTRACT 

Agita Hany Talia. NIM: 2108207003. A Comparative Analysis of Prayer Time 

Calculations in Highland and Lowland Areas of Cirebon Regency: An Islamic 

Astronomy (Ilmu Falak) Perspective. 

The determination of prayer times in Islamic astronomy (ilm al-falak) is highly 

dependent on the Sun's position and geographical factors such as latitude, solar 

declination, and altitude. Differences in elevation between highlands and lowlands 

potentially affect calculation results due to variations in the observer's horizon height. 

This study aims to compare the hisab (mathematical calculation) of prayer times between 

highland areas (Beber Village) and lowland areas (Gebangmekar Village) in Cirebon 

Regency, while analyzing the underlying astronomical factors. 

This research employs a qualitative descriptive-analytical method through 

documentation studies and hisab calculation analysis. The primary data includes 

geographical coordinates and astronomical parameters from the two research sites: 

Beber Village, at an altitude of approximately 400 meters above sea level, and 

Gebangmekar Village, at 14 meters above sea level. The analysis focuses on comparing 

the prayer time results at both points to observe the significance of differences arising 

from elevation. 

The results indicate differences in prayer times, particularly for Fajr and 

Maghrib, where highland areas experience earlier sunrise and later sunset. This is caused 

by the altitude factor which shifts the observer's horizon and the influence of atmospheric 

refraction. It is concluded that altitude is a crucial variable in hisab accuracy; thus, this 

study contributes significantly to the development of Islamic astronomy in understanding 

geographical influences on religious observance. 

 

Keywords: Islamic Astronomy, Prayer Time Hisab, Altitude, Highlands, Lowlands. 
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البحث ملخص  

تاليا  هان  أجيتا :الباحثة  ٢١٠٨٢٠٧٠٠٣ :الجامعي  القيد رقم . المرتفعة  المناطق في الصلاة  مواقيت  حساب مقارنة .  

الفلك  علم  منظور :شيربون  بمحافظة والمنخفضة   

 

العرض خط  مثل الجغرافية  والعوامل الشمس موقع  على كبي  بشكل  الإسلامي  الفلك علم ف  الصلاة  مواقيت تحديد يعتمد  ، 

الحساب  نتائج على محتمل  بشكل يؤثر والمنخفضات المرتفعات بي  الارتفاع  ف  التفاوت  إن .الموقع وارتفاع  الشمس، وميل  

(بيبر قرية ) المرتفعة المناطق بي الصلاة مواقيت حساب نتائج  مقارنة إلى الدراسة هذه تهدف .الراصد أفق  اختلاف بسبب  

فيها  المؤثرة الفلكية  العوامل  تحليل  مع  شيبون،  محافظة ف (ميكار جيبانغ  قرية ) المنخفضة  والمناطق   

 

البيانات  تشمل .المواقيت حسابات وتحليل  الوثائق  دراسة خلال من  التحليلي  الوصفي  النوعي المنهج الدراسة هذه تستخدم   

سطح  مستوى  فوق مت  400 حوال  بارتفاع  بيبر  قرية :البحث  موقعي  ف الفلكية والمعايي  الجغرافية  الإحداثيات  الأساسية   

مواقيت حساب نتائج مقارنة  على  التحليل يركز .البحر سطح  مستوى  فوق  متاً 14 بارتفاع  ميكار جيبانغ وقرية  البحر،   

الارتفاع  فارق  تأثي مدى لمعرفة النقطتي كلا  ف  الصلاة   

 

مبكراً  شروقاً  المرتفعة  المناطق  تشهد حيث  والمغرب،  الفجر  وقتي ف  خاصة الصلاة، مواقيت ف فروق وجود النتائج أظهرت   

الجوي  الانكسار تأثي  إلى بالإضافة  الراصد أفق يغي الذي  الارتفاع  عامل إلى ذلك ويرجع  .للشمس  متأخراً  وغروباً  . 

ف هامة مساهمة  الدراسة  هذه يجعل مما  الفلكي، الحساب دقة ف  حاسماً  متغياً  يعد المكان ارتفاع أن إلى  البحث وخَلُص   

العبادات  على  الجغرافية التأثيات لفهم الفلك  علم تطوير  

 

المنخفضات  المرتفعات،  المكان،  ارتفاع  الصلاة،  مواقيت حساب الفلك، علم *:المفتاحية  الكلمات   
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ketekunan, dan doa yang tidak pernah putus. Dengan segala kerendahan hati, karya 

sederhana ini saya persembahkan untuk orang-orang tersayang yang telah menjadi 
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Utamanya, saya persembahkan karya ini kepada kedua orang tua tercinta, Bapak 
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Terima kasih telah menjadi sandaran terkuat, memberikan dukungan moral maupun 

material, serta selalu memotivasi saya untuk terus bermimpi setinggi langit. 

Keberhasilan ini adalah milik kalian sepenuhnya. 

Untuk saudara-saudara saya dan seluruh keluarga besar, terima kasih telah menjadi 

lingkungan yang hangat dan penuh keceriaan. Kehadiran kalian memberikan warna 

tersendiri di tengah penatnya proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas 

dukungan, nasihat, dan semangat yang selalu kalian berikan sehingga saya tidak merasa 
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yang lebih besar di masa depan dan menjadi ilmu yang bermanfaat.  

 

 

 



 

X 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Peneliti dilahirkan di Kota Cirebon pada tanggal 16 Februari 

2003. Dengan penuh kasih sayang, peneliti dibesarkan 

dengan diberi nama Agita Hany Talia. Peneliti merupakan 

Warga Negara Indonesia dan beragama Islam. Peneliti 

tinggal di Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Peneliti 

adalah anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan 

Bapak Sutomo dengan Ibu Rodiah Suspomi. Jenjang 

pendidikanyang pernah ditempuh adalah: 

 

• SDN 2 Kedungdawa 2009-2014 

•  SMPN 1 Kota Cirebon 2015-2018 

•  SMAN 1 Kota Cirebon 2018-2021 

•  Diploma (D3) pada STMIK IKMI Cirebon 2021-2024 

Peneliti mengikuti program Sarjana (S-1) di Universitas Islam Negeri (UIN) Siber Syekh 

Nurjati Cirebon pada Fakultas Syariah dan mengambil judul skripsi “Perbandingan Hisab 

Waktu Sholat di Wilayah Dataran Tinggi dan Dataran Rendah Kabupaten Cirebon 

Perspektif Ilmu Falak”, di bawah bimbingan Bapak Dr. H. Edy Setyawan, Lc., M.A. dan 

Bapak Kusdiyana, M.S.I. 

 

 

 

 

 

 

 



 

XI 
 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan inayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing kita dari jalan yang gelap menuju 

jalan yang terang, yakni dengan tersiarnya agama Islam. 

Dengan hidayah, rahmat dan anugerah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Perbandingan Hisab Waktu Shalat di Wilayah 

Dataran Tinggi dan Rendah Kabupaten Cirebon Perspektif Ilmu Falak” yang disusun 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Jurusan Ilmu 

Falak Fakultas Syariah UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

Peneliti menyadari selama penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

dan masih terdapat kekurangan baik dalam metode penelitian maupun dalam segi 

pembahasan materi. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan peneliti. Untuk itu 

peneliti mengharapkan saran perbaikan kepada seluruh pihak, karena penyusunan skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Selanjutnya selama waktu penelitian hingga skripsi ini dapat diselesaikan, 

peneliti banyak mendapatkan bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M. Ag, selaku Rektor UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

2. Bapak Dr. H. Edi Setyawan, Lc., M.A, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 

3. Ibu Dr. Leliya, SH., MH., selaku Ketua Jurusan Ilmu Falak dan Bapak Kusdiyana, M.S.I 

selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Falak. 

4.Teruntuk Bapak Dr. H. Edi Setyawan, Lc., M.A, Bapak Kusdiyana, M.S.I,, selaku dosen 

pembimbing skripsi yang telah memberikan arahan serta bimbingan selama penyusunan 

skripsi ini. 



 

XII 
 

5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta staf Jurusan Ilmu Falak Fakultas Syariah UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon. , serta seluruh dosen yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan 

pengalaman berharga selama masa perkuliahan. Semoga segala ilmu yang diberikan 

menjadi amal kebaikan yang terus mengalir. 

6. Teruntuk kedua orang tua tercinta, mamah Rodiah Suspomi dan ayah Sutomo. Terima 

kasih atas segala cinta, doa, pengorbanan, dan dukungan yang tidak pernah berhenti untuk 

Agita. Kalian adalah alasan terbesar Agita untuk terus berjuang dan menyelesaikan 

pendidikan ini. Semoga Allah selalu memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan 

untuk mamah dan ayah. 

7. Teruntuk adik tersayang, Agat Fran Utomo. Terima kasih sudah selalu menjadi 

penyemangat, teman berbagi cerita, dan bagian dari kebahagiaan dalam perjalanan hidup 

Agita. Semoga kita selalu bisa saling mendukung dan membanggakan keluarga. 

8. Teruntuk keluarga besar mamah, tante, dan om yang selalu memberikan doa, dukungan, 

dan perhatian kepada Agita. Terima kasih atas semua kebaikan dan kasih sayang yang 

selalu diberikan selama ini. 

9. Teruntuk orang terkasih, Mohammad AlHilal. Terima kasih sudah selalu hadir 

memberikan semangat, doa, dan dukungan di setiap proses yang Agita jalani. 

Kehadiranmu menjadi salah satu kekuatan bagi Agita untuk terus melangkah hingga 

sampai di titik ini. 

Peneliti berharap semoga Allah SWT membalas seluruh kebaikan yang telah diberikan 

dengan balasan yang berlipat ganda. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, 

khususnya bagi peneliti dan bagi para pembaca pada umumnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Cirebon, 10 Februari 2025 

Penulis, 

 

 

AGITA HANY TALIA 

NIM. 2108207003 

 



 

XIII 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab yang memiliki padanan dalam bahasa Latin ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyi hurufnya, kecuali untuk beberapa huruf yang menggunakan tanda khusus 

berikut:  

• ṡ : Untuk huruf ṡā’ ( ث), contoh: ṡalāṡah (ثلاثة). 

• ḥ : Untuk huruf ḥā’ (ح), contoh: ḥamdun (حمد). 

• kh : Untuk huruf khā’ ( خ), contoh: khabar (خبر). 

• ż : Untuk huruf żāl (ذ), contoh: żakar (ذكر). 

• sy : Untuk huruf syīn (ش), contoh: syu’ūn (شؤون). 

• ṣ : Untuk huruf ṣād (ص), contoh: ṣalāh (صلاة). 

• ḍ : Untuk huruf ḍād (ض), contoh: ḍarūra (ضرورة). 

• ṭ : Untuk huruf ṭā’ ( ط), contoh: ṭariq (طريق). 

• ẓ : Untuk huruf ẓā’ (ظ), contoh: ẓulm (ظلم). 

• ‘ : Untuk huruf ‘ain (ع), dilambangkan dengan koma terbalik di atas, contoh: ‘alam 

 .(عالم)

• gh : Untuk huruf ghain (غ), contoh: ghurūb (غروب). 

2. Vokal 

Transliterasi vokal dibedakan menjadi vokal tunggal dan vokal panjang:  

• Vokal Tunggal (Pendek): 

o a : Untuk tanda fatḥah ( َ ). 
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o i : Untuk tanda kasrah ( ِ ). 

o u : Untuk tanda ḍammah ( ُ ). 

• Vokal Panjang (Madd): 

Ditandai dengan garis di atas huruf vokal (macron): 

o ā : Fatḥah diikuti alif, contoh: mawqūtan (  موقوتا).  

o ī : Kasrah diikuti yā’ mati. 

o ū : Ḍammah diikuti wāw mati, contoh: syu’ūn (شؤون). 

3. Diftong (Vokal Rangkap) 

• ay : Untuk kombinasi fatḥah dan yā’ mati. 

• aw : Untuk kombinasi fatḥah dan wāw mati. 

4. Kata Sandang (Al-) 

Kata sandang al- (ال) tetap ditulis "al-", baik diikuti oleh huruf qamariyah maupun 

syamsiyah, namun disambung dengan tanda hubung ke kata berikutnya.  

• Contoh: al-syams (الشمس) atau al-qur’ān (القرآن).  

5. Ta’ Marbuṭah 

• Jika di akhir kata, ditulis sebagai h, contoh: ṣalāh (صلاة).  

• Jika dalam rangkaian kata (iḍāfah), ditulis sebagai t, contoh: ṣalāt al-ẓuhr ( صلاة 

  .(الظهر
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